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Abstraks
Budaya Jawa menampakkan sisi terdalam dati kesadaran budayanya
melalui rangkaian simbol yaflg terstrukstur secara rumit. Meskipun
demikian, makna srmbolik itu akan selalu menjadi acuan bagi pedlaku
budayanya. Di dalam memposisikan perempuan, secara simbolik
masyarakat Jawa, khususnya di kalangan keraton juga memakai rangkaian
sirnbol. Dengan demikian penlaku yang langsung terkait dengan posisi
petempuan dalam masyankat Jawa harus dimaknai secata simbolik dan
ada makna yang dalam tidak sekedat manifestasi simbol tersebut. Artikel
berikut ini mencoba menguai makna simbolik dari fenomena poligami
di lingkungan Keraton Mataram. Dengan melihat dari sisi sejarah penulis
ingin mengungkapkan pandangan budayaJawa tethadap posisi perempuan
dalam sistem kebudayaanya, terutama dalam konteks poligami.
Kata Kunci: Poligami, Dinasti Mataram
A. Pendatruluan
Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa dinasti M 
^t^r^rnadalah dinastiyang muncul dari keluarga petani.l Karena itu untuk dapat diterima rakyat banyak
dirrasti atau panra;jadaidtmstiini terus berusaha mempedihatkan keunggulannya
sebagi trahingkusuma, rcmbesingmadu, wijiningat@a, tedhakingandana warill.Dnntara
1 Tentang Raia Irlataram keturunan petani Periksa Nfeisma (ed.), Babad Tanah Djawi
('s- Gravenhage, 1941) 68. Diceritakan di sini bahwa pendahuiu dinasti l{ataram, Ki Ageng
Sela, sedang mencaogkul meskipun hari hujan, Ibid., i91. Trunaiaya mengejek Amangk,rat
II dengan mengatakan :"... Radja N{ataram ikoe dak oempamakake teboe: poetjoeke maneh
jen legiia, sanadian bongkote bijen ja adem bae, sebab radja trahing wong tetanen; angoer
matiocla bae bari angona sapi". Gelar l? (bukan Raden yang dipakai cikal bakal pendiri
kerajaan N{ataram menuojukkan mereka orang kebanyakan. Lihat iuga De G.u.,'f: De Regeing
wn Sultan Agung, ('s- Gravenhage, 1958), hlm.26-27.
2lentang trahing kusuma, periksa Soemarsaid N{ortono, State and Snn CraJt Old laaa(Ithaca: Cornell University Press, 1968), 52.
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rrang dilakukan oleh dinasu Mataram adalah menciptakan silsrlah ),ang dimulai
dari Bapak Adam, sebagai manusia pertama. Silsilah ini memperhhatkan bahwa
drnasti Matatam adalah ketururian tokoh-tokoh luar biasa. Selain itu upaya dinasti
Mataram dapat dilihat dari pemakai aD 
^gam^atau simbol-simbol agam^ s ebagaralat legitimasi kekuasaannya3, seperti tedihat dalam pemakaran g elar panembahan,
susuhunan dan suhan. Penerapan konsep keagungbinatarcan dapat dilihat iuga datam
penulisan Babad. Adapun pemakaian gelar ini dilatarbelakangi dan tidak bisa
dilepaskan dad keberadaan pemuka-pemuka agaff'r- atau para wa)l,dimana gelar
Panembahan dan Susuhunan atau Sunan senantiasa dipakai oleh para wali. Adapun
para wali pada waktu itu atau sebelumnya, sangat memiliki dan memperolch
penghormatan yang ti.ggt, di samping itu mereka juga mempunyai pengaruh
yang luas dan kekuasaan yang besar. Para wali juga merupakan raj a-n1a dt daerahrrya,
hai ini dapat dilihat dari gelar Sunan Giri yang memakai gelar prabu Setmataa
Disamping itu, melalui penulisan Babad, untuk menanamkan doktdn
superioritas rala-nlaMawam, yaitu melalui pembuatan silsilah. Dari asal-usulnya,
Panembahan Senopati yang meniadi pendiri Dinasti Mataram adalah keturunan
ral<yat ierata,yakni Ki Ageng Pemanah an. P ada hal, dalam masyarakatJ awa ada
beberapa sy^r^ty^flgharus dipenuhi oleh seseoraog untuk menduduki jabatan
sebagai raja, diantaranya Trabing Kasumo fteturunan orang mulia]. oleh karena
itulah dibuadah silsilah yang memberikan kesan bahwa panembahan Senopati
adalah keturunan orang-orang yang mulia.s
Dalam Babad Tanah Jawi disebutkan bahwa dari garis Ayah [{i Ageng
Pemanahan], Panembahan Senopati adalah Keturunan dari Raja Brawijaya v, Raja
Majapahit yang terakhir. Brawijaya v adalah keturunan Nabi Adam generasi ke
46. Adapun I( Ageng Pemanahan disebutkan dalam Babad tersebut, sebagai
keturunan NabiAdam yang ke 51. Dengan demikiarq Panernbahan Senopati sebagai
pendiri kerajaanMataramadalah kerurunan Nabi Adam yang ke 52. Adapun
dari garis ibu, Panembahan senopati adalah keturunan Syeh wali Lanang yang
menurunkan Sunan Giri. Di kalangan Masyarakat, Sunan Giri dikenal sebagai
salah seorangwali dari kelornpok\Talisongo. Ia dikenal dengan seburan prabu
Satmata dan berputra Sunan l(edul atau Sunan Giri II. Ia pula yang menurunkan
putri yang menjadi istri Ki Ageng Pemanahan, dan kemudian melahirkan
3 woodward, Iilam Jawa: IGsalehan Nornatif wrnts l{ebatinan ( yogyakarta : LkiS, 1999),
144.
a Lihat J.H.N{eisme (ed)., Babatl..., 21.
5 ll)id.
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Panembahan Senopati. Dari silsilah itu didapatkan gambaran bahwa raja-nya
Mataram kerurunan Panembahan Senopati, termasuk sultan Agung adalah dinasti
yang berhak menjadt nja.6
Ada satu hai lagi yang saogat menarik yang dilakukanpata raja-rajaJawa,
sebagai upaya untuk ikut melegitimasi kekuasaannya, yakni mempunyai banyak
isteri. Hal ini dimungkinkan juga untuk mencontoh kepemimpinan Nabi
Muhammad SAW, yang pada masa hayatnya melakukan poligami. Di sisi yang
lain polrgami para nlaJawatersebug juga sesuai dengan tadisiJawa, yakni seorang
pemimpin harus mempunyai sifat-sifat keunggulan atau keluarbiasaan. Sifat-sifat
itu dapat dicapai antanlundengan mengumpulkan "kasekten,,, pengumpulan
pusaka, hata kekayaan dan mempunyai banyak istri (selir). Mempunyai banyak
istri merupakan tanda keunggulan, "lir lanangingiagad". Tanda itu membuktikan
sifat super hantanatau keagungan yang dimilikinya,.T Taopamempunyai sifat-sifat
keunggulan kedudukannya sebagai pemimp rn atzu nlaakan goyah.
Dengan demikian memenuhi syaratlah kalau dinasti seperti tersebut menjadi
penguasa kerajaan. orang tidak perlu sangsi lagi, oleh karena raja yang memang
trahing kusuma, dan wijiniryat@a. Dari sinilah rakyat dapat melayak -berhakkan
raja yang sedang berkuasa. Dengan demikian orang mendapat kesan bahwa dinasti
Mataram memang berhak dan layak memerintah kerqaan.
Namun, sebelum pembahasan tentaflg bagaimana potigami paru ruja
Mataram, ada baiknya diulas sekilas tentang bagaimana poligami yang telah
dilaftgfua1 oleh Nabi Muhammad SA!il Hal ini dimaksudkan sebagai bahan
perbandingan antara dua tipe kepemimpinan dari sebuah pemerintahan Islam.
B. Poligami NabiMuhammadSaw
Agama Islam membolehkan poligami dengan beberapa syarat.Jadi tidak
dibolehkan secara mudak HendaHah dilarang poligami yang dilakukan tidak karena
sebab-sebab yang memaksa. Atau poligami yang dilakukan tanpa kemampuan,
sehingga sesuai dengan jiwa dan semangat ayat al-Qur'an. Ada di antara Negara-
ne"gara Islam yang telah melaksanakannya, umpamanya Tunisia. Jadi, bila ada
seseorang yang melanggar batas-batas berpoligami ini, dilakukan nya t^np?- syarut-
syarat tersebut, atau tanpa memperhatikan jiwa dan semangat Islam, maka orang
imlah yang bersalah, bukan agama Islam.
6Nfoedianto, Konvp l{ekuauan Jawa: Pener@ann1a oleh R"l*w*o Matmam, (yogyakarta:
Kanisius, 1987),86-87
7 L,{einsma (ed.), Babad..., 67.
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Adapun poligami yang dilakukan Rasulullah, mempunyai persoaran yang
larn pula. Allah SWT mulanya memberi izin kepada beliau mengawiru beberapa
orang perempuan dengan tiada di tentukan jumlahnya, akan tetapi kemudran
diturunkannya ayat al-Qur'an surat Al-Ahzab: 52,untuk membatasinya.
Apakah sebabnya, sehingga Nabi mendapat izin itu? Dan mengapa Rasulullah,
karena mendapat keizinan mengawini jurnlah yang demikianl gehnkah Nabiitu
cinta perempuan, seperti yang dituduhkai oleh musuh-musuh Islam?
Pertanyaan-pert^nya nini mudah dijawab : "Tuduhan semacam ini tidak
dapat dilemparkan kepada orang seperti Muhammad. Masa muda dan masa
dewasanya dilaluinya dengan beristerikan hanya seorangisteri yang usianya lebih
tua daripadanya, dan janda pula yaitu SitiKhadijah. Aryumenini cukup menjadi
alasan dan sekaligus jawabandari pertanyaan tersebut yang saat nabi Muhammad
waktu berusia tiga puiuh (secara umum masa ini kehidupan seks sangat kuat dan
betgatrah) hanya mempunyai seorang isteri saja? Seomng yang telah melalui masa
muda dan masa dewasanya dalam keadaan sangat demikian, dan sesudah lima
puluh tahun hidup dalam kesibukan dan pe{uangan beristeri res, tidaklah masuk
akalkalau dikatakan bahwaperkawinannya adalah karena dotonganhasmt seksual.s
Nabi tiada mendapat keturunan dari isteri-isteri yang dikawininya sesudah
Siti Khadijah. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan dari faktor rersebur,
bahwa hubungan Nabi dengan istri-istri beliau amat terbatas, bahkan mungkin
Nabi jarang berhubungan dengan istri-istri beliau, kalau tidaL kenapa beriau tidak
mendapatkan keturunan dari mereka ?e
Sesudah memahami ketetangan di aras, maka tidaklah sukar lagi akan
menjawab pertanyaafl itu. Perkawinan itu mempunyai sebab-sebab yang umum
dan juga mempunyai sebab-sebab yang khusus. Adapun sebab-sebab ulnuln,
seperti yang dilakukan oleh umwnnya segala bangsa, termasuk bangsa Arab juga,
metekalakukan perkawinan, untukmempererat tali persahabataaanarzigolongan-
golongan dan kelompok-kelompok. sejarah Islam telah memperhatikan bahwa
Abubakar, umar,IJsman danAli, adalah orang-orangbesar Islam yang terkemuka.
Buktinya ialah mereka kemudian terpilih menjadrKhulafaurRagidin.I(arena itu
maka Rasulullah mengikatkan hubungan perkawinan dengan mereka, yaitu
mengawini puteri-putedAbu Bakar dan Umar, dan mengawinkan puteri beliau
dengan Usman danAli.lo
8 A.Syalaby, S/arab dan Kebadayan Islan, (akarta: pustaka Al Husna, lgg}), 1,26.
, Ibid.
tn lbid.
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untuk mengetahur sebab-sebab yang khusus bagr perkawinan Rasulullah itu,
ada baiknya diselidikr peristiwa-pensnwa perkawinan Rasulullah mr sehingga dapat
dipahami fakta-faktayang mendorong terjadi perkawinan itu.
1. 'AISYAH
Perkawinan Rasulullah dengan'Aisyahini, dilandasi atau dilatarbelakangi oleh
adanya hubungan Rasullah dengan Abu Bakar yang sangat akrab. Abu Bakar boleh
dikatakan seorang yang selalu berada di samping Rasulullah setiap waktu. Jadi
perkawinan Rasulullah dengan puteri Abu Bakar akan dapat menghilangkan
keseganan dan kekakuan Abu Bakar terhadap Rasulullah, dan justu menambah
kelancatan pergaulan dan eratnya perhubungan antara kedua orangini.ll
Adapun 'Aisyah wakru dikawini oleh Rasulullah, 'Aisyah mempunyai pribadi
yaog sedang tumbuh. Fikirannya tajam sebagai biasanya dipunyai oleh orang-
orang yang pdbadinya sedang tumbuh. Maka bila mana dia diambil oleh Ras,llah
menjadi isteri beliau dalam masa pembentukan syariat Islam sebagai dewasa ini
akan dapaiah dia menjadi faktor y^ng 
^mat 
penting untuk menghafal dan
memelihara serta menyiarkan hadis-hadis Nabi.12 Demikian halnya untuk
menyampaikan berbagai macam syadat dan hukum kepada manusia.
2. HAFSAH
Perkawinan Rasulullah dengan Hafsah, juga dilatarbelakangi oleh rasa
keakraban beliau dengan Umar. Jadi kehormatan pula kepada Al-Faruq bila Nabi
betisterikan puteri beliau, sebagaimana yang dilakukannya terhadap Abu Bakar.13
3. ZAINAB
Agama Islam 
-datang, membawa konsep "persamaan", yang
menyamakannya hak-hak antara manusia. Tidak ada perbeda 
^n 
antara tuandengan
budak aau bangsav/an dengan sahaya.Persamaan ini di patuhi orang. Akan tetapi,
sebagai biasa, pada permulaannya tentu belum begitu meresap ke dalam hati
bangsa Arab. Maka peristiwa zuaab ini adalah suatu peristiwa yang terjadi untuk
pengokohan prinsip "persamaan" yang baru dikenal bangsa Arab itu.la
tt lbid.,l27; Irbih jauh lihat Bey Arifin, Nngkasan Ceita Dalan Al ear,an (Bandung: AI
Ma'arif, 1993), 445-447 .
t2 lbid.
t3 lbid.,444-447.
la Lihat A. Syallaby, S{arah Kebudayan Iskn,l27. Atau lihat juga Bey Aifrn, Rangkaian
Ceita. ..,443.
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zainab adalah puteri umaimah binti Abdul Mutthalib yang merupakan
saudara perempuan dari ayah Nabi.Jadi zainab tergolong bangsawanArab.
Rasulullah meminta Zatnab untuk dijodohkan sahaya beLiau yang bernama
zaidrbn Haritsah. Maka terjadilah pergolakan dalam Jtwazainab. Bagaimana
bisa jadi, cucuAbdul Muntholib yangmasih tergolongbangsawan kawi., d".rgu,
Zatdhambasahaya itu? Akan tetapi bagaimana pula menolak pinangan Rasulullah?
Rasulullah sudah menegaskan hal ini, dan akhirnya perkawinan itu dilaksanakan.
D alam jiw a zatnab mas ih memendam s ekelumit p etas az' jaluLty ah. zatd,
pun merasa bahwa zanab memandang dirinya lebih tinggi daripadanya, serta
membanggakan kebangsawanannya. Maka datanglah ia mengadukan halnya kepada
Rasulullah dan menyampaikannya keinginannya hendak menceraikan istednya itu.
Sebenarnya AIIah swr telah memberitahukan kepada Nabi bahwa
perkawinan itu tidak akan kekal. Akan tetapi Rasulullah tidak hendak
menyampaikan hal itu kepada zud,danbeliau anjurkan kepadanya supaya dia
terus memelihara tali perkawinannya dengatZdmb serta bertaqwa kepada Tuhan.
Akan tetapi nasehat ini nrpanya tidak dapat mengurangi pend enaanZatd.Akhimya
diceraikannya isteri itu. Namun demikian sekelumit kesan-kesan perkawinan ini
membekas juga pada jiwa zarnab dan jiwa kaum kerabatnya. Allah S$fr hendak
menghilangkan kesan-kesan yang masih tergores pada jiwa Zatnab itu hendak
mengokohkan dasar "persamaarr" dalam Islam. Maka diwahyukan-Nya kepada
Rasulullah supaya memp eistei Zarnb.l5
orang mengira bahwa perkawinan cucu Abdul Muntthalib dengan hamba-
hamba, akan menurunkan gensi kebangsa\r/annya setapak. oleh karena
perkawinannya dengan hamba sahaya itu, derajatnyamenjadi rendah, dan tidak
pantas lagr dikawini oleh orang Quraisy. Akan tetapi Rasululiah sendiri yang
mengawininya sesudah dia diceraikan oleh suaminya ZudbinHaritsah. Maka
naiklah gengsiriya kembali beberapa tingkat, dan percayalah orang akan dasat
"persamaan" yang diciptakan Islam. Suatu dasar yang penuh dengan hikmah dan
kebijaksanaao, yang pada peristiwa zainab ini dijelaskan Nabi secara amaliah
(praktis).16
Di samping it:,,Zud sebelum kawin dengan Zunab adalah anak angkat
Nabi, sehingga orang memanggilnya zaid lbnu Muhammad. Menurut adat
kebiasaanArab, janda dad anak angkat tidak boleh dikawini oleh ayah angkatnya,
l<arcna. a.,,ak angkat itu sama benrl kedudukannya dengan anak kandung. Allah swt
t5 A.Syallaby, S{arab Perdaban ltlan,728.
16 Ibid.,t29.
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mewahyllfu2n kepada Nabi supaya memperiste rtkanzainab sesudah diceraikan
olehzatd, unr.uk pembatalan ini dilaksakan secara amaLia pula, supaya iebih kuat.
Amadah sukar bagi suatu bangs a, apalagl bagi bangsa Arab, membatalkan ke-
percayaan ),ang sudah berurat berakar dalam jiwa mereka, kalau tidak dengan
caraamahah.
4. JUAIRIAH
Juairiyah adilah pureri dari Al-Haris bin Abi Dhihar, pemimpin Bani
Mushtaliq. Pernah terjadi peperangan itu Al-Haris bin Abi Dhihar memimpin
Bani Musthaliq. Kaum Muslirnin menang dalam peperangan ini dan Al-Haris
dibunuh. Akan tetapi kemenangan kaum muslimin iru belurnlah sempurna, karena
darah Bani Musthaliq masih mendidih, dan banyak diantara Bani Mushthaliq yang
berdiri di belakang Juariah puteri pemimpin yang telah dibunuh itu untuk
meneruskan peperangan. 17
Akhirnya Juariah dapat ditawan, maka Bani Musthaliq bangun untuk
membebaskan puteri pemimpin mereka. Rasulullah dapat mengakhiri pedstiwa
ini dengan hikmah kebijaksanaanrrya.Juiiah diperisteribeliau, dengan demikian
legalah hatiJuairiah, danlegapulalah hati kaum familinya, dan permusuhan berubah
menjadi persahabatan.
Demikian kalau diselidiki perkawinan Rasulullah satu persatu akan kelihatan
bahwa masing-masingnya mempunyai sebab-sebab yang murni dan hikmah-
hikmah yang amat pentin& yang berbeda dengan fenomena porigami yang terjadi
di kalangan penguasa pem eintahan atau pemegang kekuasaan masa berikutnya,
terutama para pemimpin kekuasaan Islam,termasuk di dalamnya dinasti Mataram.
C. PoligamiDalamDinastiMataram
Dalam ceritera rakyat Jawa yang sebenarnya juga menggambarkan
pandangan hidup atau tradisi mereka, seorang raja meskipun sudah dikatakan
"gung binatara, sugih bandha, sugih bala, sugih jajaha n" (Gung binatara,kayaharta,
kaya tema'nf sekutu, kaya daerah jajahan) masih dianggap belum lengkap atau
masih mempunyai kekurangan bila belum mempunyai banyak selir.18
t7 lbid.,130.
18 G.N{oedjanto, Kontep Kekzasaan Jawa, (Yogyakarta : Kanisius,lggT), l2g.
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1,. Selrr
Bila kita berbicara teotang selir, orang akan menrlainya sebagai wanita
murahan, sedang terhadap laki-Iaki (biasanya raia ataupembesar kerajaanyang
lain) orang akan menilainya sebagai orangyanggda perempuan atau doyan s.kr.i
oleh karena itulah ada baiknya kita pedu mengetahui t..rt rrg p.rrg erian selir.
Atlj selir ata.o ganua ampgan, atau klangenan, adalahseorang wanita yang telah
diikat oleh tali kekeluargaan oleh seorang laki-laki tertenru, teLpi tidak berstatus
sebagai istri dalam pengertian yang umum. Statusnya di bawah istri (ampeyan)
dan hrgasnya membuat laki-laki itu selalu senang (kelangnan).Kita dapat mengartikan
selir sebagai istri yang tidak dinikah. Karena itu laki-laki (bangsawan) yang
mempunyai selir saja, masih ber-status sosial "jaka" (aki-laki dewasa tetapi belum
kawin)."rJika bangsa-wan tadi mempunyai anak dari seoraog selir, maka kemudian
selir itu akan dinikah secara simbolis, yaitu pernikahan dengan simbol atau pusaka
yang menjadi simbol dari bangsawan tadi. Ini tidak berakibat bahwa wanita arau
selir itu lalu menjadi istri, melainkan hanya menjamin status hukum dad anak yang
dikandungnya, menjadi anak bangsawan tadi, sehingga kerak anak itu berhak
mempergurakan titel kebangsav/anan dan memperoleh hak warisan lainnya. Jadi
yang meflentukan status sosial anak ta dt adalah ayah-nya, bukan ibunya.
Mengingat status sosial selir yang demikian itu, maka yang biasa menjadi selir
adalah vranita dari ka.langan rendahan atau bangsawan rendahan, meskipun mungkin
ayahnyadalam pemerintahan pangkatnya tinggi, misatnya bupati atau lurah.
contoh dalam Sejarah seorang selir dari kalangan rendahan adalah
X. Mbok (nyai) Adisara
Mbok Adisara adalah merupakan selir Panembahan Senapati yang melahirkan
Raden Ayr Pembayun, yang dikawinkan dengan musuh ayahnya, yairu I(i Ageng
Mangir. Mbok Adisara juga melahirkan Pangeran pugeq adipati Demak.21 Sebutan
mbok atau ryai menunlukJrJ.n kalau Adisara seorang wanita rendahan saja. Contoh
lainnya adalah mbok Karoh, selir Raden Mas Suryaputra ftelak Amangkurat IV),
yang melahirkan Pangeran Arya Mangkunegata22,ayah Raden Mas Said (sanber
te Ibil
m Kuntiaraningrzt, Prebninary Dtctiptioa oJ Jatanue Knsbip Sloen (New Jersey: t.p.1957),66.
2t G.Iv{oediantq
Darah Ingih Sueboelan
22 J.H. Meinsma
Konvp kkaauan laua...,3O; atau lihat RW Dwidjosoegondo, Serat
Radea. Q.Ialary: 19 47), 7 0.
(ed.), Babad Tanab Djaui, prosa, @atavia: 1941)ltm. 269.
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N o, 4 . S elir Amangkurat IV lainny a adalah Mas Ayu Te j awati, yang melahirkan
afltarz lain Raden Mas Sujana atau Pengeran Mangkubumi, yang kemudian
mendirikan I(esultanan Yogyakarta dan bergelar Sultan Hamengku Buwana I.3
I{alau ibu Hamengku Buwana I bukan otang rendahan, sebutan yang dipakainya
bukan Mas Ayu, tetapi Raden Ayu
2. MbokKaroh
Merupakan selir Raden Mas Suryaputra ftelak Amangkuat [$, yang
melahirkan Pangeran Arya Mangkuteg r 24, ayah Raden Mas Said (Sanber
Irl1awa).25,selir Panembahan Senapati yang melahirkan Raden Ayu Pembayun,
yang dikawinkan dengan musuh ayahnya, yaitu Ki Ageng Mangir. Mbok Adisara
juga melahitkan Pangeran Puger, adipati Demak.26
3. MasAyuTejawati
Mas Ayu Tejawati merupakan Selit Amangkurat IV , yang melahirkafl 
^n:ur:-lain Raden Mas Suiana atau Pengeran Mangkubumi, yang kemudian mendirikan
Kesultanan Yogyakarta dan bergelar Sultan Hamengku Buwana I.27 Kalau ibu
Hamengku Buwana I bukan orang rendahan, sebutan yang dipakainya bukan
Mas Ayu, tetapi Raden Ayu.
Mengingat selir itu bukan istri, maka raja atzu sultan atau bangsawan, yang
formalnya beragama Islam bisa mempunyai selir sampai puluhan. Karena itu
anaknya pun, yang kesemuanya menjadi bangsawan tinggi (ber-gelar Pangeran),
jumlahnya puluhan juga. Misalnya Paku Buwana IV dari Surakarta berputra 56
orang dai 25 orang istri dan selir.28 Sedangkan Hamengku Buwana II dari
Yogyakarta berputra,S0 orang dari 33 istri dan selit2e Banyak sedikitnya selir
tergantungkepada sultanatau suoan; kalaubukanmja tennrlah selimyalebih sedikit.
Mengingat banyaknya selir demikian itu, timbul pertanyaan pada kita,
mengapa banyakwanit^,yalgumumnya muda dan cantik, mau menjadi selir?
23 G.Moedianto, Konrcp l{ekaataar Jaua, 130.
2a J.H. meinsma @D.), Babad Tanah Djawi, prosa, ( Batavia: t941),269.
25 Balai Poesaka (ed.), Babad G{anti, @atavia: 1937,WI.),29-31.
26 R-\fl Dwidiosoegondo, Serat ...70.
21 ll)id.,79. Periksa fuga B.P.H. Buminata, kmdharalana flogiakarta: 1958), 5-6.
28 Dwidjosoeoondo, Jaral..., 86-88.
,e Ibid.,99-102
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Mengapa pula orang tuanya merelakan anak perempuannya dijadikan selir? Ini
ada beberapa sebabnya, yairu:
1) Mengingat kedudukan wanita yang rendah (ingat ungkapan ,,wanita iku
sv/arga nunut neraka katut"), menjadi selir raja pasti lebih terjamin, baik
dilihat dad segi sosial (prestisenya naik), ekonomis (tidak akan kekurangan)
maupun politis (menurunkan bangsawan, aoggota "ruling class'). Menjadi
seiir raja berarti anugerah flawa: kanugrahan). Sebaik-baiknya menjadi istri
orang biasa, betapa kaya dan cintanya, ungkapan .,swarga nunut,, tetap
bedaku. Menjadi selir berard. "nunut swarga" yanglebih tinggi. Mereka akan
dipanggil dengan sebutan bendara, yaitu Bendara Mas Ayu kaau wanita
rendahan, dan Bendara Raden Ayu kalau ningat (Gelar-gelff ini biasa disingkat
dengan B.M.A. dan B.R.A). Mereka pun mempunyai sejumiah abdi. Kalau
untung mereka bisa menjadi parameswar! misalnya seperti yang diberitakan
dalam Babad tentang Amangkurat III. Tert'ris "Garwanipun sang prabu,
putri ing kapugeran, lajeng kaantukaken dhateng ingkang rama pangeralt
Puger, dene ingkaog kainggahaken dados garua selir saking onie, kapaflngan
nama ratu Kencana.s Kalau untung seorang selir, meskilun tidak diangkat
menjadi paranieswari, bisa menurunlanrEa. Misarnya Mas Ayu Tejawati,
ibu Pangeran Mang-kubumi, kelak Hamengku Buwana I. la adalah selir
Amangkurat rv yang berasal dari dss2 Kepundhung.3l Jadi Sultan Hamengku
Buwana I dapat diibaratkan berasal dat.. jank,yang tumbuh menjadiJati
karena siraman ait kraton.32 Siapa wanita yang tidak tertarik menjadi bendara
dan mem-punyai abdi, Iebihlebih di zamr...dulu ketika wanita tidak bebas,
dengan kemungkinan-kemungkinan seperti yang diuraikan tadi?
2) Sehubungan dengan hal tersebut di atas,makaayahnya, saudara-saudaranya,
tentu sangat senang apabtla ada di antara anak atau sanaknya yang ,.kagem
dening sang nata", karena pengangkatan anak atau sanaknya menjadi selir
akan merupakan berkat bagi mereka. Kedudukan sosial, ekonomis dan politis
mereka naik, atau paling tidak adahanpanbesar untuk naik" Status sosial
mereka bisa berubah naik, bukan menjadi hamba belaka, melainkan ada
30 Meinsma (ed.), &abad...,262.
31 B.P.H Buminata, Ktndharalama, 5.
32 Dalam masyarakat Jawa,iarak adalah kiasan untuk orang kebanyakan, sedang jat_i
tntuk orang berdarah @angsawan)" Dengan perkataan lain dapat juga diterangka, buhwu
M1 -lyu Teiawati adalah tonggak iarak yaag bersemi iattkarcna sebab yang telah disebutkan
tadi.
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kemungkinan memasuki kelas penguasa, kelas yang ikut memerintah.
I(egembiraan seorang ayah yang anakperempuannya telpilih untuk dijadikan
selir dapat kita lihat dalam peristiwa Rara oyi. Amangkutat I memerintahkan
para punggawa mencarikan wanita untuk dijadikan selir.33 Punggawa itu
menemukan seorang gadis cantik di Sura-baya. Lalu menanggapi lamaran
itu, ayah Rara Oyi yang bernama I(i Mangunjaya, berkata dalam hati penuh
kepuasan "Baya wis pinesthi karsa-ningAllah, yen anakku wadon bakal dadi
garwaning nata".31
3) Kadang-kadang memang terjadi bahwa kehendak raf a tidak dapat dihindarkan,
karena besamya kekuasaan raja. Misalnya pengangkaan istri Ki Dalem oleh
Amangkutat I menjadi RaatMalang(l[/etan)35 dan Mas AyuTejavzati sendiri
sebenamya sudah akan dinikahkan dengan pemuda darilinglungannya. I{etika
petesmian hampir saja terjadi Amangkurat fV melihatrrya dan menghendaki-
nya.
Sekarang timbul pert2;rly&an,mengapa raja mempunyai banyak selir, apa
n-rjuannya?Jawaban pertama saya ambilkan dari Babad.Dariapayang ternrlis di
dalam Babad kita dapat mengetahui bahwa pengambil selir dimaksudkan untuk
menghindarkan atau mengurangi kejahatan seks. Beginilah keterangan Sultan
Adiwijaya tentang selir ketika ia memarahi Pemanahan, karena gadis simpanannya
didahului oleh Senapati. Kata Sultan "Kalih dene, dika kula tutuh, nggondika
momong marang si ngabehi kurang ngati-ati. Benere, boeah empun diwasa
mengkoten rak dikarabekake, utawa dikawehi selir, supaya empun kongsi nerak
kaluputan.r
Tirjuan kedua bersifat sosial-politis. Menurut tradisiJawa, seorang pemimpin
harus mempunyai sifat-sifat keunggulan atau keluarbiasaan. Sifat-sifat itu dapat
dicapaiantaralain dengan mengumpulkan "kasekten", pengumpulan pusaka, harta
kekayaan dan mempunyai banyakistri (termasuk selir). Mempunyai banyakistri
merupakan tanda keunggulan, "lirlanangingjugd".Tandaitumembuktikan sifat
super buman atau keagungan yang dimilikinya.3l Ttnpa mempunyai sifat-sifat
keunggulan kedudukannya sebagai pemimpit atau rajaakan goyah.
33 Meinsma (ed.), Babad..., 146.
34 Il)id.,149.
35 lbid.,146.
36 B.P.H Buminata, Kandharalana, 5-6.
37 Meinsma (ed.), Babad..., 67.
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Dalam centa ral<:1at Jawa yang seb enarnya jugamenggambarkan pandangan
hidup atau tadisi mereka, seorang raja meskipun sudah dikatakan "gung bifl t^t^,
sugih bandha, sugih bala, sugih jajahaq sug,ih selir", masih dranggap belum lengkap
atau masih mempunyai kekurangan bila belum mempunyai Paramesv/ari.
2. Parameswari
Arti parameswari adalah "ruan putri yang terutama",yaitrtsebutan untuk
"gafir,ra" (istri) raja. Istilah itu sudah dipakatsejakzaman kuna, ketika bangsa In-
donesia untuk pertama kali mengenal bentuk kenjaan.Jadtdalam kesusasteraan
Jawa Kuna yang trmumnya berbentuk kakawin, maupun dalam kesusasteraan
Jawa Baru $ang lebih kemudian), yang umumnya berupa babad, istilah tersebut
dijumpai..38
DafamzamanMatararr\ pada umumnya gelar njaadalah Sultan atau Sunan.
Untuk parameswari dipakai sebutan Raw (pueen), misalnya Ratu Malang (X.atu
\7etan), yaitu seorang parameswari dari Amangkurat I,3e Ratu Paku Buwana, yaitu
pammeswari dari Sunan Paku Buwana I,{ dan sebagainya.
Dalam sejatah terbukti bahwa Sultan atau Sunan mempunyai dua
parameswariyangpertama Qhefirstpuun)yanglebihtinggikedudukannyadisebut
Ratr:Kulon, sedangyangkedua (the senndpueen),yangkedudukannyalebihrcndah,
ialah yang betgelar Ratu Wetan. Dinamakan demikian mungkin meourut letak
tempat kediamannya di dalam kompleks kraton. Bahwa Ratu Kulon ini lebih
tinggikedudukannya daripada RatuWetan, dapat diketahui dad kenyataan bahwa
puuanyalah yang menjadi pura mahkota.al
38 Moedjantq .Konsep. . ., 137 . Karya sastra berbentuk syair atau tembang yang berasal
dari sebelum 1500 di-sebut kakawin. Ioi berbeda dengao babad, karya sasira yang bemsal dari
misa sesudah 1500 (zaman berkembangnya keraiaan-keraiaan Islam di Jawa) ya.og |uga
berbentuk tembang. Perbedaan inr antara lain: a) kakawin memuiimuii raia yang memerintah,
babad memuii terutama dinasti yang memerintah, khususnya para eikal bakal dan pendiri
dinasti; b) kakawin tidak menghubungkao raja (dinasti) yang memedntah dengan rafa (dinasti)
yang mendahului; babad selalu berusaha menunlukkan bahwa dinasti raja yang memerintah
adalah kelaniutan dari dinasti yang mendahului, karenanya beralasan iuga kalau dikatakan
bahwa babad diulis dengan maksud mengagungkan atau melayakberhakkan raia dan dinasti
yang sedang berkuasa.
$ J.H.Meinsma (ed.), Babad,.., 746.
4 |bid.,281.
{1 Moedjanto, KouE kkuvar Jaua,bop.cit, hkn. Lebih lauh dapat dilihat dari Contoh
Ratu Kulon yang seorang putranya menladi putra mahkota (pangeran adipati Anom) misalnya
Ratu Kulon parameswari Sultan Agung, septrti yang terbaca dalam Prawirasudira (penedhak/
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Biasanya paramesv/ad pertama mendapat nama baru atau nama peng-
hotmatan l(encana (Emas).+2 Ini tentulah penulisan untuk putri tersebut, yang
disesuaikan dengan kedudukan mulianya.
Dengan demikian"tstrf' ralayanglain status sosialnyalebih rendah d andapat
dimasukkan ke dalam golongan selir. Hanya parameswarj. berhak duduk sebelah-
menyebelah di kanan dan kiri raja, atzuberlalanberdampingan dengan raja.
siapa yang bisa arau berhak menjadi parameswari? Iru semua rergan-tung
keplda kehendak raja, tidak peduli apakah wanita itu berdarah bangsawan atau
tidak. contoh orang kebanyakan yang diangkat menjadi para-m.r-rri 
-irulrryu,1) Ratu Malang flVetan)
Adalah seorang parameswari Amangkurat I, ia semul a adalahanak seorang
dalang keliling berasal dari daerah Malang, bahkan pada waktu diangkat ia
sudah bersuami dan mengandungs;
2) Ratu Kulon (Ratu Kencana) adalah seorang gadis dusun dad o n)e.Mra adalah
parameswad Sunan Mas (Amangkurat III)
Tetapi seorang mja yang bijahsana akan selalu memperhitr.rngkan faktor .,trah,,
Q<edxwnn),prestin, atat social backingputri ina sehingga pada umumnya kecil sajalah
kesempatan yangadapada wanita keturunan orang kebanyakan untuk menjadi
parameswari. Dalam tradisiJawa dikenal ungkapan "ffahing kusuma, rembesing
madu, wijining atapa, tedhaking andana warih" fteturunan bunga, tetesan madu,
be$enih petapa, dad ke-turunan bangsawan).a5 pentingnya trah dapatdtbr_rktikan
penurun), karangannya "de Regering van suttan Ag"g", dalam verhandelingen, )O(III, .s
Gravenhage, 1958, hkn.. 247.Di sini disebutkan bahwa ibu Amangkumt I dulunya adalah
Ratrt !7etan. Amangkurat I iuga mempunyai parameswari yang bergelar Ratu Kulon yang
semula Ratu Wetan.
a2 Parameswari Amangkurat I yang berasal dari Sutabaya dan disebut Ratu $7etan dan
kemudian disebut Ratu Kencana, periksa G.I\{oedianto, Kon:ep..,.73g: parameswari
Amangkurat II dan ibu Amangkurat III iug" disebut Ratu Kencana. periksa N{einsma (ed.),
Baltad...,260. Parameswari Amangkurat III yang semula gadis dusun kemudian diberi
nama pula Ratu Kencana. Periksa ibid., 262. Parameswari pertama Hamengku Buwono I
itrga disebut Ratu Kencana. Periksa Sgfarab I-zlubuDabn SakingPangiwa ulawiiakingpanengen,
transkripsi 
- 
ketikan, 1883 AJ, panti Budaja, 5-6.
a3 Meinsma (ed.), Babad. .., 146.
44 lbid., 262.
a5 soemarsaid Moertono, state antl stancraft of otd Jaaa, 52. Dalam kalangan rakyat
bedaku prinsip pemilihan jodoh: "bobot, bibit, bebet" yang masing-masing bisa diartikan
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dari ucapan paflgerafl Suryakusuma, pufta pangeran puger (kelak paku Buwana r)
kepada seorang pungg w nyay^ng setia bernama Surangga.
Katanya: "Soerangga, jen kangmas pangeran dipati nggenteni dioetneneng nata, akoe
soetik moelih. Wis pesti diagat bakal retoe, krana kangmas dipati ikoe boe-dine banget
ala,kaga'wa teka biioenge. doedoe loeroen llIataram. !7is dilalah, sw"rgi oe.rr" praboe
ora pepoetra karo garwane kang pada toeroen Mataram. Kangmas dipati dewi ija wis
dilalah nggoni diediodoan karo sadoelobrkoe ora toetoeg. Ikoe mratandani jen bakal
sirna widjire. Loewih betjik akoe djoemenenga nata dewi ...,,a6
Pentingnya faktor trah kalau kerurunan tedihat juga dalam pewayangan, yang
pada hakikatnya menipakan seni kraton. Andaikata putri yang trah Mataram tidak
diperoleh, raja mengambil parameswari seomng wanita yang keluarganya tinggi
prestisenya. Misalnya Senapati yang berparameswari puui pati (anak penjawi) &an
putri l\{adiun yang bernama Retna Dumilah, puteri Sultan Tlenggana, jadi berdarah
Demak. Pengganti senapad yaitu sunan Anyakrawati atau panembah-an I(rapyak
berparameswari Ratu Tulung Ayu, putri bupati panaraga,dan Ratu Adi, putri
bupati Pajang yang berdarah ringkir. sedangkan Sultan Agung berparameswari
putri panembahan Cirebon yang bergelar Ratu Kulon dan berdarah Demalq serta
putri Batang yang bergelar Ratu wetan yang betdar ahMatda:'akan (Keturunan
Juu Martani). Amangkurat I berparameswari putri Kajoran @.atu Kulon) yang
berdarah rembayat, dan putri Surabaya S.atu wetan) yang berdarah Ngampel.aT
Demikianlah sekedar sebagai contoh. Jadi meskipun mereka bukan tmh
Mataram, teapi pating tid2k mslgka zdalah "trahing ngaluhu" fteturunan tokoh-
tokoh mulia), iadi "uahing kusuma" juga.
Adaptrn Fungsi parameswad hanya merupakan pelengkap saja, yang nasibnya
tergantung kepada raja . Dengan perkataan lain seorang parameswad bisa
kehilangan kedudukannya. Dalam kerilaanMararam di mana raja mempunyai
dua orang parameswad, kedudukan patameswari itu bisa di-geser, yang 
-""gki"
bisa berakibat penggeseran kedudukan putranya pula Bahkan seorang parameswad
itu bisa juga dipecat.
Dengan demikian seorang parameswari dituntut untukmemenuhi banyak
persyaraaq diantaranya selain karena faktor cinta dan kesetiaan kepada suami,harus
senantiasa memahami dan menaati etika kraton, tetapi juga yang sangat lebih penting
bobot: berat atau isi atau kekayaan, bibit: benih yang baik @andingkan dengan ..wijining
atapa') sedaflg bebet trah atau keturunan (bandingkan dengan trahing. kusuma).
e Meiosma (ed.), Babad..., 262.
a7 G.Moedianto, Kannp..., 140.
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ialah faktor vang berkaitan dengan penyusunan kekuatan sosial-poliuk dinastr
Matanm. oleh karena itu, menjadi parameswari itu tidak mudah, ternyata risikonya
berat, sedangkan perananflya dalam urus annegatasangat kecil, misinya memberi
dukungan motil kepada raja,a* dan yang palirg sering disebut ialah peranan
parameswad dalam pergantian tahta, yang umumnya berkisar pada usahanya untuk
menjadikan putranya atau putra pilihannya (<alau lebih dari satu) menjadi pangeran
adipati Anom (putra mahkota).
D. Kesimpulan
Dinasti Mataram adalah adalahdinasti yang muncul dari keluarga petani.
Karena itu untuk dapat diterima rul<yatbanyak dinasti ataupararaja dari dinasti
ini terus berusaha mempedihatkan keunggulannya sebzgi trahingkusuma, rerubesing
n a du, @ i ni ng at@a, te d h a ki ng an dan a wai h. D tantanyang dilakukan oleh dinas ti
Mataram adalah menciptakan silsilah, penggunaan gelar, penerapan konsep
keagungbinatur^ n dan penulisan Babad. Juga mempunyai isteri banyak
Adapun hal tersebut dimungkinkan juga untukmencontoh kepemimpinan
Nabi Muhammad SA!7, yang pada masa hayatnya merakukan polgami. Disisi
yang lain poligami para r aia jawa tersebut, juga sesuai dengan tradisiJawa, yakni
seorang pemimpin harus mempunyai sifat-sifat keunggulan atau keluarbiasaan.
sifat-sifat itu dapat dicapai z'ntar^ lain dengan mengumpulkan .,kasekten,,,
pengumpulan pusaka, harta kekayaar dar mempunyai banyak istri ( selir).
Mempunyai banyak istd merupakan tanda keunggulan , "lir lanangingfagad".Tanda
itu membuktikan sifat super human atau keagungan y^rrg di-ilikiiya.Tanpa
mempunyai sifarsifat keunggulan kedudukannya sebagai pemimpin aauralaal<tn
goyah.
Dengan demikian memenuhi syatatlah kalau dinasti seperti tersebut menjadi 
.penguasa keraiaan. omng tidak perlu sangsi lagi, oleh karenanlayangmemang
trahing kusuma, dan wijiningat@a. Dad sinilah rakyatdapat melayak -berhakkan
raja yang sedang berkuasa. Dengan demikian orang mendapat kesan bahwa dinasti
Mataram memang berhak dan layak memerintah kerajaan.
a8 N{isalnya parameswari Senapati, putri penjawi dari pati, pada waktu Senapati
menghadapi pemberontakan adipati Pragola dari Pati yang kebetulan saudara saog parameswari
sendiri. Periksa J.H. Meinsma (ed.), Babad..., 111-112.
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